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Abstract 
 This article discusses the strategy for developing Mitra Sejahtera Village-Owned Enterprises (BUMDes) in 
Panggang Village with a focus on empowering Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). Suhuat Village, 
although rich in natural potential, faces a number of challenges in optimizing its potential. Through the application 
of SWOT Analysis, this research investigates the internal strengths, operational weaknesses of BUMDes, as well 
as external opportunities and threats amidst the social and economic dynamics of Suhuat Village. The aim is to 
provide an in-depth understanding of the condition of BUMDes Mitra Sejahtera, to identify effective strategies 
for exploiting local potential, overcoming internal obstacles and facing external challenges. Research methods 
involve literature studies, interviews, document analysis, surveys, and field observations. The results of the SWOT 
analysis highlight the success of BUMDes in managing natural potential, MSMEs, and collaboration with external 
parties. The conclusion emphasizes the importance of management training, development of facilities and 
infrastructure, as well as closer collaboration with the government and related parties. This article is a reference 
for policy makers and researchers who are interested in empowering the local economy through BUMDes, which 
can contribute to sustainable development at the village level. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mitra Sejahtera di Desa 
Sikapat dengan fokus pada pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Desa Sikapat, 
meskipun kaya potensi alam, menghadapi sejumlah tantangan dalam mengoptimalkan potensinya. Melalui 
penerapan Analisis SWOT, penelitian ini menyelidiki kekuatan internal, kelemahan operasional BUMDes, serta 
peluang dan ancaman eksternal di tengah dinamika sosial dan ekonomi Desa Sikapat. Tujuannya adalah 
memberikan pemahaman mendalam tentang kondisi BUMDes Mitra Sejahtera, untuk mengidentifikasi strategi 
efektif dalam memanfaatkan potensi lokal, mengatasi hambatan internal, dan menghadapi tantangan eksternal. 
Metode penelitian melibatkan studi literatur, wawancara, analisis dokumen, survei, dan observasi lapangan. 
Hasil Analisis SWOT menyoroti keberhasilan BUMDes dalam mengelola potensi alam, UMKM, dan kerjasama 
dengan pihak eksternal. Kesimpulan menekankan pentingnya pelatihan manajemen, pengembangan sarana dan 
prasarana, serta kerjasama yang lebih erat dengan pemerintah dan pihak terkait. Artikel ini menjadi rujukan bagi 
pengambil kebijakan dan peneliti yang tertarik dalam pemberdayaan ekonomi lokal melalui BUMDes, yang 
dapat memberikan kontribusi pada pembangunan berkelanjutan di tingkat desa. 
Kata Kunci: Analisis SWOT, BUMDes, Desa  
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PENDAHULUAN 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di tingkat desa menjadi fokus 

utama dalam mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu instrumen 

yang diterapkan untuk mencapai tujuan ini adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes 

dianggap sebagai motor penggerak ekonomi di tingkat desa, memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan pendapatan dan menciptakan lapangan kerja. 

Salah satu BUMDes yang menjadi perhatian adalah BUMDes Mitra Sejahtera di Desa Sikapat. 

Desa Sikapat, terletak di daerah yang memiliki potensi alam dan sumber daya manusia yang melimpah. 
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Namun, seperti halnya banyak desa di Indonesia, Sikapat juga menghadapi sejumlah tantangan dalam 

mengoptimalkan potensinya. 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) muncul sebagai alat strategis 

yang efektif untuk mengevaluasi kondisi internal dan eksternal suatu organisasi, dalam hal ini BUMDes 

Mitra Sejahtera. Dengan merinci kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, analisis SWOT dapat 

menjadi panduan bagi BUMDes tersebut untuk merancang strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, penting untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

BUMDes Mitra Sejahtera. Dari sisi internal, kita akan mengeksplorasi kekuatan dan kelemahan 

operasional BUMDes, sedangkan dari sisi eksternal, kita akan menilai peluang dan ancaman yang 

mungkin memengaruhi perkembangan BUMDes di tengah-tengah dinamika sosial dan ekonomi Desa 

Sikapat. 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang kondisi BUMDes Mitra 

Sejahtera di Desa Sikapat melalui analisis SWOT. Dengan memahami faktor-faktor krusial ini, 

diharapkan BUMDes dapat mengidentifikasi strategi yang sesuai untuk memanfaatkan potensi lokal, 

mengatasi hambatan internal, dan menghadapi tantangan eksternal. Sebagai hasilnya, diharapkan 

BUMDes Mitra Sejahtera dapat menjadi model inspiratif bagi BUMDes lainnya dan memberikan 

kontribusi yang lebih besar dalam pembangunan berkelanjutan di tingkat desa. 

Analisis SWOT, sebuah alat manajemen strategis, telah digunakan secara luas di berbagai 

bidang seperti bisnis, pemasaran, manajemen energi, dan ilmu lingkungan (Chen et al., 2014; Kc et al., 

2014). Analisis SWOT merupakan metode kualitatif dan deskriptif yang membantu dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal untuk 

organisasi, proyek, atau individu (Kc et al., 2014). Istilah "analisis SWOT" biasanya digunakan oleh 

manajer pemasaran dan ilmuwan manajemen untuk menyusun informasi audit untuk analisis kritis dan 

untuk menggambarkan pengembangan yang paling mungkin untuk suatu sektor, lahan, atau bisnis di 

bawah skenario tertentu (Corsi et al., 2013). Analisis SWOT telah diintegrasikan dengan berbagai 

metode seperti pengambilan keputusan partisipatif, bauran pemasaran, keberlanjutan, proses hirarki 

analitik, dan peramalan, sehingga menjadi alat yang serbaguna dan komprehensif untuk perencanaan 

strategis (Dermawan et al., 2023). 

Selain itu, analisis SWOT telah diterapkan dalam konteks tertentu seperti tinjauan kebijakan 

energi terbarukan, kewirausahaan perempuan, daur ulang kendaraan yang sudah habis masa pakainya, 

dan masuknya pasar internasional, yang menunjukkan kemampuan beradaptasi dan relevansinya di 

berbagai domain (Stefan et al., 2021; Khojaste-Sarakhsi et al., 2019; Numfor et al., 2021; Tang et al., 

2012). Analisis ini juga telah digunakan untuk menentukan strategi kompetitif di pasar truffle, 

menjustifikasi strategi perusahaan bisnis hotel, dan menilai daya saing perusahaan bisnis di Rwanda 

(Tsitsipati & Christodoulou, 2014; Habimana dkk., 2018; Panteleiev, 2023). Selain itu, analisis SWOT 

telah digunakan untuk membuat strategi pemasaran desa wisata dan untuk menganalisis kemungkinan 

layanan streaming video asing memasuki pasar media streaming di Cina (Sudarmiatin, 2022; Shi & Jia-



Analisis SWOT Potensi BUMDes Mitra Sejahtera Desa Sikapat, Raden Rifqi Dwi Santo, Joval Ifghaniyafi Farras 
 3 

 
lai, 2021).  

Wawasan yang disintesis dari analisis SWOT telah terbukti meningkatkan peluang untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar bisnis, menekankan signifikansi praktisnya dalam 

pengambilan keputusan dan perumusan strategi (Brooks et al., 2014). Selain itu, analisis SWOT telah 

berperan penting dalam mengevaluasi faktor penentu keberhasilan untuk memasuki pasar internasional 

dan dalam menjustifikasi strategi perusahaan bisnis perhotelan, menyoroti perannya dalam 

pengambilan keputusan dan perencanaan strategis (Tang et al., 2012; Panteleiev, 2023). 

 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi berbagai metode untuk menyelidiki secara menyeluruh kondisi 

BUMDes Mitra Sejahtera di Desa Sikapat melalui analisis SWOT. Pertama, identifikasi ruang lingkup 

penelitian ditetapkan dengan fokus pada BUMDes, dan parameter kunci yang mencakup kekuatan 

internal, kelemahan, peluang eksternal, dan ancaman diidentifikasi. Studi literatur dilakukan untuk 

memahami kerangka teoritis dan penelitian terkait pemberdayaan BUMDes serta praktik terbaik di 

tingkat desa. Wawancara dan FGD diadakan dengan pihak terkait, termasuk pengelola BUMDes, 

anggota masyarakat, dan pemangku kepentingan lokal untuk mendapatkan beragam perspektif. 

Selanjutnya, analisis dokumen seperti laporan keuangan dan rencana strategis BUMDes dievaluasi. 

Survei dengan kuesioner terstruktur juga dilakukan kepada anggota BUMDes dan masyarakat. 

Observasi lapangan mencakup pemantauan langsung terhadap aktivitas BUMDes, potensi lokal, dan 

interaksi di masyarakat Desa Sikapat. Hasil dari data-data tersebut kemudian dianalisis menggunakan 

metode SWOT, yang mencakup identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi 

BUMDes. Penyusunan laporan akhir dilakukan dengan menyintesiskan temuan dan memberikan 

rekomendasi strategis. Validasi hasil dilakukan melalui sesi dengan pihak terkait, dan hasil penelitian 

diseminasi melalui berbagai platform untuk meningkatkan pemahaman dan dukungan terhadap 

BUMDes Mitra Sejahtera di Desa Sikapat. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Desa sikapat memiliki sumber daya alam yang baik, yakni  sumber mata air pegunungan yang 

bersih dan jernih. Pengelolaan sumber mata air menjadi Taman Desa yakni kolam renang Taman wisata 

Randu Bengkong yang terdiri dari 4 buah kolam renang, ruang aula, mushola, dan saung yang dikelola 

oleh BUMDes Mitra Sejahtera Desa Sikapat. Pengelolaan UMKM tiap RW untuk memasarkan 

produknya di kantin Taman Wisata Randu Bengkong. Adanya Embung (kolam ikan), ular, dan burung 

merpati di area taman wisata yang menambah daya tarik pengunjung. Selain itu air bersih juga 

dimanfaatkan dalam pengelolaan air bersih untuk MCK rumah dan fasilitas umum masyarakat dengan 

biaya abodemen yang murah. Sektor pertanian yang luas, khususnya untuk bercocoktanam 

sayursayuran dan umbi-umbian. Produk UMKM yang beraneka ragam yakni keripik, jenang, dan tahu. 

Desa sikapat memiliki pasar Desa dengan lokasi yang permanen  dan terkelola dengan baik. 
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Unit Usaha BUMDes Desa sikapat adalah Taman desa Randu Bengkong, pengelolaan pasar desa, 

pengelolaan air bersih untuk masyarakat, dan jasa pelayanan perantara pembayaran (Agen Brilink, 

Samsat Budiman, dan Lakupandai Bank Jateng). BUMDes Mitra Sejahtera bekerjasama dengan 

berbagai instansi dan stakeholders untuk pengembangan usaha Taman wisata Randu Bengkong, seperti 

bekerjasama dengan perusahaan Pop Ice dan mendapatkan bantuan berupa saung untuk pengunjung 

bersantai. Pelatihan dari Basarnas untuk SDM kolam renang, untuk menjaga keselamatan dan 

Kesehatan kerja (K3) pengunjung. Petugas kolam renang sudah berkompeten apabila terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan di kolam srenang, seperti pengunjung yang tenggelam ataupun mengalami keram 

di air. 

 
Gambar 1. Analisis SWOT Desa dan BUMdes Sikapat 

 

KESIMPULAN 

Perlu adanya pelatihan untuk manajemen BUMDes khususnya untuk pelatihan dan 

pengembangan kompetensi  sumber daya manusia, manajemen pemasaran dan digital  marketing, dan 

manajemen keuangan, dikarenakan unit usaha ini sudah berkembang diharapkan adanya pengelolaan 

manajemen yang lebih baik.  

Perlu adanya pengembangan lebih lanjut dari Pemerintah Daerah untuk menambah sarana dan 

prasarana yang lebih memadai untuk wisata, dan Pemerintah terkait bekerja sama langsung dengan 

Desa dan BUMDes 

Pemerintah Desa dan BUMDes lebih aktif untuk membangun jaringan komunikasi dan 

berkoordinasi dengan pihak-pihak yang berperan dalam pengembangan usaha Desa, seperti  

Universitas, Perusahaan swasta, maupun BUMN yang mempunyai program corporate social 

responsibility (CSR) untuk membantu pengelolaan Desa dan BUMDes yang lebih baik lagi. 
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